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Abstrak  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. 
Namun, kenyataannya, proses pembelajaran yang umum terjadi hanya terfokus 
pada satu cara belajar, sehingga banyak peserta didik yang tidak terpenuhi kebu-
tuhan belajarnya. Penelitian ini memberikan solusi pada permasalahan tersebut 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya diferen-
siasi pada proses melalui penggunaan berbagai macam media pembelajaran. Pen-
dekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara mengakomodasi kebutuhan 
belajar peserta didik serta untuk mengetahui adanya perubahan motivasi belajar 
siswa setelah penerapan pendekatan berdiferensiasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan hasil penelitian yang dijabarkan secara deskriptif. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan pendekatan berdiferensiasi dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam merealisasikan pembelajaran yang berpihak 
pada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif 
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Dengan me-
nerapkan berbagai metode dan media yang disesuaikan dengan kebutuhan in-
dividu, pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Misalnya, 
penggunaan video pembelajaran, permainan edukatif, simulasi interaktif, dan alat 
bantu visual lainnya mampu menjadikan materi pelajaran lebih mudah dipahami 
dan menarik minat siswa. Hal ini juga memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat 
dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pen-
dekatan individual dalam pendidikan, di mana setiap siswa diperlakukan sebagai 
individu dengan kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda. Dengan demikian, 
diferensiasi dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman 
materi, tetapi juga membantu siswa merasa lebih dihargai dan didukung dalam 
proses belajarnya. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpihak pada 
peserta didik tidak hanya mungkin, tetapi juga dapat diimplementasikan secara 
efektif dengan pendekatan yang tepat dan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi. 

1. Pendahuluan 
Keberagaman adalah suatu hal yang melekat dikehidupan masyarakat Indonesia, tak 

terkecuali di lingkup sekolah. Setiap kelas di sekolah pastinya terdapat suatu keberagaman yang 
membedakan individu satu dengan individu lainnya. Keberagaman individu pada bidang 
pendidikan khususnya di sekolah, dapat diuraikan kedalam beberapa aspek seperti kesiapan 
belajar peserta didik dan gaya belajar peserta didik.  

Kesiapan belajar menurut Mulyani (2013:1), adalah suatu kondisi fisik dan psikis yang 
membuat suatu individu mampu memberikan suatu respon atau jawaban dalam suatu proses 
pembelajaran. Kesiapan belajar setiap peserta didik pastinya berbeda-beda, dimana kesiapan 
tersebut dapat dipengarui oleh beberapa indikator. Menurut Sirait (2017:209), motivasi, 
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ketekunan, dan beban tugas merupakan beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur kesiapan belajar peserta didik. 

Selain kesiapan peserta didik, hal lain yang erat hubungannya dalam kegiatan belajar siswa 
adalah gaya belajar. Menurut Pranshnig (Marpaung, 2015:82), Gaya belajar dapat didefinisikan 
sebagai sebuah cara manusia dalam berkonsentras, menyerap, menampung, dan memproses 
informasi yang mereka dapatkan. Dalam dunia pendidikan, gaya belajar dikenal sebagai cara 
ternyaman masing-masing individu dalam belajar, dimana cara tersebut digolongkn menjadi 3, 
yaitu: visual, audio, dan kinestetik. Hal serupa telah diungkapkan oleh Bandler (Marpaung, 
2015:83) yang mengidentifikasi bahwa manusia belajar dengan cara melihat (visual), manusia 
belajar dengan cara mendengar (audio), dan manusia belajar dengan cara aktivitas fisik atau 
keterlibatan secara langsung (kinestetik). 

Idealnya suatu kegiatan belajar akan lebih mudah dipahami jika suasana dan prosesnya 
berpihak pada individu tersebut. Menurut Aprilia (Rachmadhani, 2023:179) Penerapan strategi 
pembelajaran yang difokuskan pada setiap keunikan dan perbedaan peserta didik akan 
memungkinkan mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal.  

Berbeda halnya ketika kebutuhan dan keragaman peserta didik tidak dapat terfasilitasi 
dengan baik, peserta didik akan cenderung kurang termotivasi ketika pengajaran yang 
dilakukan tidak sesuai dengan keinginan mereka. Pengajaran yang dilakukan seadanya atau 
tidak memperhatikan aspek-aspek penting setiap individu malah akan menempatkan peserta 
didik dalam posisi yang tertekan dan terpaksa. Belajar seharusnya bukan sebuah kegiatan yang 
bersifat memaksa melainkan datang dari diri individu dengan kesadaran penuh. Iskandar 
(Wulandari, 2022:683) mengungkapkan hal yang serupa, ketika suatu kelas yang berisi kurang 
lebih 20-30 siswa yang juga memiliki keunikan, keberagaman pengalaman belajar, dan 
kemampuan belajar yang berbeda-beda namun Guru seolah-olah hanya mengajarkan satu siswa 
atau siswa yang sama maka tidak jarang ditemui siswa yang merasa jenuh dan tidak termotivasi 
untuk belajar. Wulandari (2022:683) menambahkan bahwa hasil survey PISA (Programme for 
International Student Assessment) pada tahun 2019 menyatakan bahwa skor Indonesia berada 
di bawah rata-rata pada kategori membaca, sains, dan matematika, dimana penyebab utama 
terjadinya hal tersebut adalah bahwa kurikulum pendidikan yang belum dapat mengakomodir 
kebutuhan belajar peserta didik.  

Temuan serupa juga didapatkan pada penelitian ini. Kenyataan tidak jauh berbeda dengan 
apa yang telah disampaikan. Pada penelitian ini dilakukan observasi pada kelas 5 SDN Bareng 1 
Kota Malang. Pada kegiatan obsevasi, terpantau bahwa guru telah dapat menggunakan sebuah 
media pembelajaran yang berfungsi untuk mengakomodir gaya belajar peserta didik, namun 
usaha yang dilakukan Guru tersebut belum dapat diakatakan maksimal, mengingat masih 
terdapat 10%-30% peserta didik yang kurang termotivasi dengan cara guru mengajar. Indikator 
tinggi rendahnya motivasi peserta didik dapat dilihat dari perilaku peserta didik dikelas. 
Semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka semakin tinggi pula partisipasi mereka 
dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan memberikan 
pendapat. Sebaliknya semakin rendah motivasi belajar peserta didik, semakin rendah pula 
frekuensi partisipasi mereka dalam kegiatan belajar, ditandai dengan adanya rasa malas, sering 
mengganggu teman, dan bermain sendiri. 

Penelitian ini dapat memberikan sebuah solusi dari permasalahan terkait pemenuhan 
keberagaman kebutuhan belajar peserta didik dan kurangnya motivasi belajar mereka. Salah 
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satu alternatif untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan penerapan 
pendekatan berdiferensiasi.  

Menurut Farid (dalam Rohimat, 2023:58), pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah 
pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar setiap siswa di 
kelas. Penggunaan pendekatan berdiferensiasi dapat memberikan proses pembelajaran yang 
berpihak kepada peserta didik secara keseluruhan dan tidak terfokus pada beberapa siswa saja. 
Keberpihakan ini dijelaskan oleh Wulandari (dalam Kurniasih, 2023:399), dimana pendekatan 
berdiferensiasi adalah suatu usaha dalam menyesuasikan pembelajarn di kelas agar dapat 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beraneka ragam seperti kesiapan belajar, 
minat, dan gaya belajar. 

Pendekatan diferensiasi dapat diuraikan menjadi 4 kategori, yaitu: diferensiasi konten, 
diferensiasi proses, diferensiasi lingkungan, dan diferensiasi produk. Pada penelitian ini akan 
lebih terfokus pada diferensiasi proses untuk mengakomodir kebergaman gaya belajar peserta 
didik. Diferensiasi proses dalam mengakomodir keberagaman gaya belajar peserta didik dapat 
dilakukan dengan cara pengembangan tidak hanya satu melainkan beberapa media 
pembelajaran yang berbeda-beda sesuai target gaya belajar peserta didik. Penerapan 
pendekatan berdiferensiasi dengan mengembangkan berbagai media pembelajaran sesuai 
kebutuhan peserta didik dipilih selain sebagai solusi untuk mengakomodir kebutuhan belajar 
peserta didik namun juga untuk dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Asumsi tersebut 
telah dibuktikan oleh penelitian serupa terkait penggunaan media pembelajaran sebagai alat 
untuk mendorong partisipasi dan motivasi belajar peserta didik. Pradani (2022:456) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa pennggunaan media pembelajaran mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Ia menambahkan bahwa terdapat 
beberapa aspek perbedaan ketika peserta didik melaksanakan pembelajaran tanpa media 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Aspek 
tersebut diantaranya adalah: keaktifan peserta didik dalam pengisian daftar presensi, keaktifan 
peserta didik dalam mengumpulkan tugas tepat waktu, dan keaktifan peserta didik dalam 
bertanya. 

Dari solusi tersebut maka dibuatnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
perubahan motivasi belajar siswa setelah penerapan pendekatan berdiferensiasi, serta untuk 
mengeksplorasi cara untuk mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik secara menyeluruh. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 5B SDN Bareng 1 Kota Malang. Menurut Harahap 
(2020), penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek 
alamiah, di mana peneliti terlibat secara langsung dan berusaha memahami fenomena dalam 
konteks aslinya. Harahap (2020) menambahkan bahwa penelitian kualitatif disajikan dalam 
bentuk deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan bahasa tanpa menafsirkannya dalam bentuk 
angka atau satuan ukur lain. Sugiyono (2017) juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan perspektif yang dihasilkan dari interaksi 
antara individu dan lingkungannya. 

Sesuai hakikatnya, penelitian ini akan mendeskripsikan hasil analisis terkait penerapan 
tiga media pembelajaran yang berbeda sebagai sarana untuk memfasilitasi kebutuhan belajar 
siswa dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa di kelas. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi video edukatif, permainan interaktif, dan simulasi 
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visual. Mayer (2009) menyebutkan bahwa media pembelajaran yang interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman dan retensi siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, Clark dan 
Mayer (2016) mengemukakan bahwa penggunaan media visual dan auditori secara efektif 
dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, baik itu visual, auditori, maupun kinestetik. 

Analisis dilakukan dengan mengamati interaksi siswa dengan media pembelajaran 
tersebut, wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta dokumentasi aktivitas belajar 
mengajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi 
dalam penerapan media pembelajaran tersebut, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 
guru dalam mengintegrasikan media pembelajaran yang bervariasi dalam kurikulum. Yin 
(2018) menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam studi kasus, yang dapat dicapai 
melalui triangulasi data dan analisis mendalam. 

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa di sekolah dasar. Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki 
kekuatan dalam menggali kedalaman pengalaman dan persepsi individu, sehingga hasilnya 
dapat memberikan wawasan yang kaya dan mendalam bagi praktik pendidikan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan data secara 

berkala terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. Pengamatan dilakukan secara 
langsung di kelas melalui tiga kali pertemuan. Selama pengamatan, ditemukan bahwa guru 
sudah mampu mengembangkan media pembelajaran yang dapat mengakomodir satu sampai 
dua gaya belajar peserta didik. Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), penggunaan berbagai 
metode pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 
pengajaran. Hal ini dirasa cukup baik mengingat guru tidak lagi hanya bertumpu pada metode 
ceramah yang konvensional. 

Selain dari sisi guru, pada sisi peserta didik telah menunjukkan antusiasme dan motivasi 
belajar yang cukup baik. Mayoritas peserta didik dapat memperhatikan materi yang disajikan 
melalui media pembelajaran. Anderson dan Krathwohl (2001) mengemukakan bahwa 
penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa, 
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar mereka. Namun demikian, penelitian ini 
juga menemukan adanya kesenjangan dalam kelas, di mana beberapa peserta didik sama sekali 
tidak dapat fokus memperhatikan dan terlihat sangat pasif ketika pembelajaran sedang 
berlangsung. Hal ini sejalan dengan temuan Darling-Hammond et al. (2020), yang menyatakan 
bahwa meskipun penggunaan teknologi dan media pembelajaran dapat meningkatkan 
keterlibatan sebagian besar siswa, masih ada kelompok siswa yang kurang responsif terhadap 
metode tersebut karena berbagai alasan, seperti kurangnya minat, perhatian yang mudah 
teralihkan, atau kebutuhan belajar khusus yang tidak terpenuhi. 

 Pengamatan terhadap peserta didik menghasilkan dua kategori pesert didik di kelas, yaitu 
peserta didik aktif yang diperlihatkan dengan antusiasme belajar seperti fokus dalam 
memahami materi, aktif bertanya, aktif berpendapat, serta aktif dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. Sedangkan kategori kedua adalah peserta didik pasif yang cenderung 
tidak memiliki keinginan dan alasan yang kuat untuk mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Kesimpulan dari pengamatan tersebut adalah bahwa di kelas 5B masih terdapat peserta didik 
yang kurang memiliki motivasi dalam belajar di kelas. 

Selain pengamatan secara langsung dikelas, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
wawancara lisan terhadap beberapa peserta didik. Peserta didik dari golongan pasif 
berpendapat bahwa mereka kurang dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal 
tersebutlah yang diasumsikan sebagai faktor mengapa mereka tidak mau bertanya, 
berpendapat, dan aktif dalam kegiatan lain di kelas. Berbeda dengan kelompok aktif, peserta 
didik mengungkapkan bahwa dengan adanya media yang dikembangkan guru membuat mereka 
lebih memahami isi materi serta media yang digunakan guru dirasa cukup menarik untuk 
diperhatikan. Dari hal tersebut diketahui bahwa peserta didik sudah dapat memahami materi 
melalui media pembelajaran, sehingga mereka dapat mengungkapkan pendepat ataupun 
bertanya terkait materi pembelajaran. Selain itu, menurut kesaksian peserta didik, kemenarikan 
media yang digunakan guru menjadi nilai tambah untuk memotivasi mereka dalam belajar. 

Tahap kedua setelah dilakukannya pengamatan adalah perencanaan pembelajaran dengan 
pendekatan berdiferensiasi yang berfokus pada diferensiasi proses dengan cara menggunakan 
3 media pembelajaran yang berbeda dan masing-masing dapat mengakomodir 3 gaya belajar 
peserta didik (visual, auditory, dan kinestetik).  

Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan materi pembelajaran saat itu, 
yaitu pada mata pelajaran IPAS khususnya pada materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. 
Adapun media pembelajaran yang digunakan diantaranya adalah: Media konkret, Media video 
pembelajaran, dan Media PPT interaktif.  

Media konkret pada pembelajaran ini didesain agar peserta didik secara bergantian dapat 
menggunakannya, serta media konkret ini dapat diintegrasikan dengan sebuah permainan. 
Media konkret ini berupa sebuah sterofoam yang dibentuk menyerupai peta Indonesia dan 
bagian lain berbentuk berbagai fauna yang ada di Indonesia. Media kokret ini difungsikan agar 
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dan visual dapat belajar dengan lebih baik. 

Media video pembelajan yang digunakan berupa video yang diambil dari ranah Youtube 
tentang penjelasan mengenai persebaran flora dan fauna di Indonesia. Video yang digunakan 
telah di sortir agar mendapatkan video paling menarik namun juga dapat memberikan informasi 
dengan jelas. Media video pembelajaran difungsikan untuk mengkomodir siswa dengan gaya 
belajar audiotory dan visual. 

Media pembelajaran PPT interaktif adalah sebuah media yang dikembangakan oleh peneliti 
tentang materi Persebaran flora dan fauna di Indonesia. Media pembelajaran PPT interaktif 
tidak hanya berisi materi, melainkan juga berisi permainan tebak-tebakan yang juga dapat 
dimainkan bersamaan dengan media konkret. Media pembelajaran PPT interaktif difungsikan 
untuk mengakomodir peserta didik dengan gaya belajar visual dan kenstetik. 

Selain penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan penggunaan media pembelajaran yang 
berbeda-beda, pembelajaran juga didesain semenarik mungkin dengan penambahan kegiatan 
yang dapat meningkatkan antusiasme serta keaktifan peserta didik. Kegiatan yang ditambahkan 
tersebut berupa game yang diintegrasikan bersamaan dengan media pembelajaran, sehingga 
peserta didik dapat merasa nyaman dan gembira ketika menggunakan media pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah pengumpulan data penerapan dan hasil analisis secara deskriptif. 
Pengumpulan data penerapan pendekatan berdiferensiasi dilakukan dengan cara yang sama 
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seperti ketika tahap pertama, yaitu pengamatan secara langsung terhadap peserta didik dan 
melakukan wawancara. Hasil pengamatan langsung terlihat bahwa keseluruhan peserta didik 
dapat aktif dalam pembelajaran namun tetap dalam tingkatan yang berbeda-beda. Keaktifan 
peserta didik terlihat dari beberapa indikator, seperti aktif dalam bertanya, aktif dalam 
berpendapat, fokus dalam memahami materi, dan aktif dalam kegiatan berkelompok atau 
pengerjaan tugas. Keseluruhan peserta didik sudah dapat aktif dalam satu atau lebih indikator, 
namun walaupun demikian keaktifan tersebut masih dapat digolongkan dalam tingkatan yang 
berbeda-beda, seperti frekuensi keaktifan atau seberapa banyak peserta didik tersebut 
dikatakan aktif serta kualitas keaktifan atau seberapa kritis peserta didik dalam memahami 
materi.  Tingkatan tersebutlah yang dapat dijadikan acuan penggolongan motivasi belajar 
peserta didik. Semakin tinggi frekuensi dan kualitas keaktifan peserta didik, maka semakin 
tinggi pula motivasi belajar mereka. 

Hasil penerapan yang telah dipaparkan dapat dinyatakan bahwa penggunaan pendekatan 
berdiferensiasi khususnya diferensiasi proses menggunakan berbagai macam media 
pembelajaran dapat mengakomdir kebutuhan dan keberagaman gaya belajar peserta didik. 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dengan mengusung 
konsep diferensiasi dapat memberikan dampak positif bagi motivasi belajar peserta didik yang 
dibuktikan dengan peningkatan antusiasme dan aktivitas di dalam kelas. 

Penerapan pendekatan berdiferensiasi pada penelitian ini bukan tanpa tantangan. 
Tantangan yang dihadapi oleh peneliti ketika melaksanakan tahapan-tahapan penelitian ini 
adalah waktu dan kesulitan dalam perancangan. Waktu untuk mengembangkan 2 media 
pembelajaran dan memilih 1 media pembelajaran dari internet yang cocok untuk situasi kelas 
dan materi pembelajaran cukup lama. Selain itu pada tahap perancangan 2 media pembelajaran 
juga cukup sulit, mengingat media pembelajaran harus berbeda namun dengan materi yang 
sama serta dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan ketidakfokusan dan pasifnya beberapa peserta didik selama proses 
pembelajaran. Salah satu solusi yang disarankan oleh Tomlinson (2017) adalah penerapan 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang lebih komprehensif. Dengan memahami 
kebutuhan individu masing-masing peserta didik dan menyesuaikan strategi pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan tersebut, diharapkan kesenjangan dalam kelas dapat dikurangi dan 
semua peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Simpulan 
Penerapan pendekatan berdiferensiasi dapat menjadi sebuah alternatif yang sangat efektif 

untuk mengakomodasi keragaman kesiapan belajar serta gaya belajar peserta didik, 
memungkinkan setiap peserta didik menerima materi pelajaran sesuai dengan tingkat 
pemahaman dan cara belajar mereka yang unik. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, tetapi juga memungkinkan setiap peserta didik untuk mencapai potensi 
maksimal mereka. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang beragam, menarik, dan 
interaktif, seperti video, permainan edukatif, dan simulasi interaktif, dapat meningkatkan 
motivasi dan keaktifan belajar peserta didik di dalam kelas dengan membuat proses belajar 
menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan kepada peneliti yang ingin menggunakan konsep serupa, salah satunya 
adalah mempertimbangkan penggunaan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan ini 
dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif karena memungkinkan pengukuran yang 
lebih objektif dan analisis statistik yang mendalam, sehingga peneliti dapat memperoleh 
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pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas pendekatan berdiferensiasi dan penggunaan 
media pembelajaran yang beragam dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar peserta 
didik, serta membantu mengidentifikasi variabel-variabel yang signifikan dan korelasi antar 
variabel untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan. 
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